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ABSTRAK 

 

 

            Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena yang ditemukan 

peneliti bahwa masih adanya mahasiswa Jurusan PIAUD yang tidak 

berminat menjadi Guru PAUD dan terdapat beberapa persepsi 

mengenai PAUD yang muncul sehingga berdampak pada minat 

mahasiswa menjadi guru PAUD. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui adanya pengaruh antara persepsi mengenai PAUD 

terhadap minat menjadi guru PAUD.  

           Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa PIAUD 

angkatan 2021 UIN Raden Intan Lampung yang berjumlah 63 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik sampel 

populasi (sampel jenuh), sehingga seluruh populasi menjadi responden 

penelitian. Metode pengumpulan data berupa angket. Metode analisis 

yang digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana. 

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima berarti dapat diketahui bahwa persepsi mengenai PAUD 

memiliki pengaruh terhadap minat menjadi guru PAUD. Kemudian 

terdapat pengaruh dengan nilai R 0,793% dan Rsquare 0,629% artinya 

pengaruh antara persepsi mengenai PAUD terhadap minat menjadi 

guru PAUD pada mahasiswa PIAUD angkatan 2021 UIN Raden Intan 

Lampung dipengaruhi sebesar 62,9% dan sisanya 37,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

persepsi mengenai PAUD mempunyai pengaruh terhadap minat 

menjadi guru PAUD. Oleh karena itu jika pandangan mengenai 

PAUD lebih dinaikkan lagi maka minat mahasiswa untuk menjadi 

guru PAUD juga akan ikut naik. 

Kata Kunci : Persepsi, Minat, PAUD 
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ABSTRACT 

 

 This research is motivated by a phenomenon that researchers 

have found that there are still students majoring in PIAUD who are 

not interested in becoming PAUD teachers and there are several 

perceptions about PAUD that arise which have an impact on students' 

interest in becoming PAUD teachers. The purpose of this study was to 

determine whether there was any influence between perceptions about 

PAUD on interest in becoming an PAUD teacher.  

 The population in this study were 63 PIAUD students batch 

2021 at UIN Raden Intan Lampung. The sampling technique used is 

the population sampling technique (saturated sample), so that the 

entire population becomes research respondents. The data collection 

method is a questionnaire. The analytical method used is simple linear 

regression analysis. 

 The results showed that Ho was rejected and Ha was accepted, 

meaning that it can be seen that perceptions about PAUD have an 

influence on interest in becoming an PAUD teacher. Then there is an 

influence with an R value of 0.793% and an Rsquare of 0.629%, 

meaning that the influence between perceptions about PAUD on the 

interest in becoming an PAUD teacher in PIAUD students class of 

2021 UIN Raden Intan Lampung is influenced by 62.9% and the 

remaining 37.1% is influenced by other factors. Based on these results 

it can be concluded that perceptions about PAUD have an influence 

on the interest in becoming an PAUD teacher. Therefore, if the view 

on PAUD is further raised, the interest of students to become PAUD 

teachers will also increase. 

Key Word : Perception, Interest, PAUD 
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MOTTO 

 

مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ 
ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

مْْۙ 
ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال شُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه

ْ
شُزُوْا فَان

ْ
 ان

َ
مْْۚ وَاِذَا قِيْل

ُ
ك
َ
ُ ل اللّٰه

 ُ ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل
ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
وَْ  بَيِرْ   وَال

ُ
 ١١ مِمَا تَعْمَل

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(QS.AL-Mujadalah:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan suatu gambaran utama permasalahan pada suatu 

penelitian karya ilmiah.Skripsi ini berjudul “Pengaruh Persepsi 

Mengenai PAUD terhadap Minat Menjadi Guru PAUD Pada 

Mahasiswa PIAUD Angkatan 2021 UIN Raden Intan Lampung”. 

Untuk menghindari berbagai macam tafsiran judul diatas, maka 

terlebih dahulu penyusun akan menjelaskan beberapa istilah yang 

terdapat pada judul tersebut: 

1. Pengaruh 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Pengaruh adalah 

kekuatan yang ada di dalam atau berasal dari sesuatu, seperti 

seseorang, sesuatu yang berkontribusi pada karakter, keyakinan, 

atau perilaku seseorang.
1
 

2. Persepsi 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, Persepsi adalah tanggapan 

dan penerimaan langsung dari suatu atau merupakan proses 

seseorang mengetahui beberapa hal dari panca indera. Persepsi 

adalah bagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan 

peristiwa, objek, dan manusia. Orang-orang bertindak atas dasar 

persepsinya dengan mengabaikan apakah persepsi itu 

mencerminkan kenyataan sebenarnya.
2
 

3. Minat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat mengandung arti 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Pengertian minat 

adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap hal atau aktivitas 

                                                           
1
Patmala Br Bangun, “Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Di Era Covid-19 Sd Negeri 040464 Kandibata Tahun Pelajaran 2020/2021” (Phd Thesis, 

Universitas Quality Berastagi, 2021). 
2
Ening Herniti, “Bahasa Seksis Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Adabiyyāt: 

Jurnal Bahasa Dan Sastra 12, No. 1 (19 Juni 2013): 116–33. 



2 
 
 

tersebut.
3

 Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu.
4
 Hal ini mengindikasikan bahwa minat bukanlah suatu hal 

yang tumbuh dan dibawa sejak lahir oleh seseorang, melainkan 

aspek psikis yang terbentuk akibat adanya interaksi antara 

pengetahuan, informasi serta pengalaman yang didapat oleh 

individu sepanjang hidupnya. 

4. Guru  

Menurut Djamarah Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik atau tenaga professional yang dapat 

menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan, menganalisis 

dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. 

5. PAUD 

Menurut undang-undang no.20 tahun 2003 halaman 6 tentang 

sistem pendidikan nasional pasal 1 butir 14, PAUD adalah jenjang 

pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar,  merupakan suatu 

upaya pemberian yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia 

6 tahun dilaukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya.
5
 

Jadi, guru PAUD adalah pendidik professional sebagai fasilitator 

pemberian rangsangan untuk anak agar anak siap memasuki jenjang 

pendidikan selajutnya. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak yang harus didapatkan oleh semua 

orang. Pendidikan dijadikan sebagai instrumen untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dengan adanya pendidikan diharapkan para 

penerus bangsa dapat meningkatkan kualitas dirinya agar mampu 

menghadapi segala tantangan dan persaingan pada masa yang akan 

                                                           
3
Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Kependidikan 1, No. 1 (2013): 150–68,  
4
“The Journal Of Universitas Negeri Surabaya,” Diakses 26 Mei 2022 

5
 Muhammad Nurul Wathoni, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Mataram: Sanabil, 

2020, 4 



3 
 

 

 
 

datang.
6
Pendidikan juga ialah usaha untuk mendapatkan pengetahuan, 

baik secara formal melalui sekolah maupun secara informal dari 

pendidikan di dalam rumah dan masyarakat.Dalam dunia pendidikan 

peran guru sangatah penting, ia menjadi sarana untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan bagi siswa dalam proses pembelajaran. Guru adalah 

pendidik yang profesional dengan tugas mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa 

dengan jalur pendidikan formal.
7

 Menurut penjelasan Peraturan 

Peerintah No.19 Tahun 2005 tentang standard pendidikan nasional, 

terdaoat empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu : 

kompetnsi pedagogic, kompeensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi professional. Keempat kompetensi guru tersebut 

terintegrasi dalam kinerja guru. Oleh karena itu, setiap individu yang 

memilih profesi menjadi guru harus memahami dan mampu 

menerapkan kompetensi yang telah ditetapkan. 

Dalam ajaran islam banyak ayat al-quran yang memerintahkan 

memiliki ilmu yang bermanfaat dalam arti ilmu yang diamalkan oleh 

pemilik ilmu dan diajarkan kepada orang lain untuk diamalkan, antara 

lain surah Al-Mujadalah ayat 11 yang artinya :  

 

مْْۚ 
ُ
ك
َ
ُ ل مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه

ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

 
ْ
شُزُوْا فَان

ْ
 ان

َ
ٍۗ وَاِذَا قِيْل مَ دَرَجٰت 

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال شُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه

وْنَ خَبِيْرٌ 
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل  ١١وَاللّٰه

 

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

                                                           
6
Natal Kristiono, “Penguatan Ideologi Pancasila Di Kalangan Mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang,” Harmony: Jurnal Pembelajaran Ips Dan Pkn 2, No. 2 (2017): 193–204  
7
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasionalfitri 

Mulyani, “Konsep Kompetensi Guru Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru Dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam),” Jurnal Pendidikan Uniga 3, No. 1 (19 

Februari 2017): 1–8 
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dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.
8
 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa pentingnya menuntut 

ilmu dan berbagi ilmu yang didapat serta Allah telah menjamin untuk 

mengangkat derajat seorang insan yang memiliki ilmu pengetahuan 

dan beriman kepada-Nya. Oleh karena itu seorang guru memliki 

kewajiban untuk menyalurkan ilmu yang ia peroleh kepada anak-anak 

penerus bangsa. 

Profesi guru adalah pekerjaan yang sangat mulia, baik dari sudut 

pandang masyarakat dan negara maupun sudut pandang agama. Guru 

sebagai seorang pendidik adalah seseorang yang berjasa besar 

terhadap masyarakat dan negara. Tinggi atau rendahnya kebudayaan 

suatu masyarakat dan maju atau mundurnya tingkat kebudayaa suaru 

negara sebaian besar bergantung keada penddikan dan pengajaran 

yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, pendidikan dan pengajaran 

yang diberikan guru harus dioptimalkan dengan baik, terutama pada 

pengajaran yang diberikan guru pada anak usia dini, dikarenakan pada 

anak usia dini penanaman nilai awal harus diberikan secara bak dan 

tepat. Sebelum anak memasuki jenjang pendidikan dasar, pentingnya 

pertumbuhan danperkembangan anak dikembangkan serta diarahkan 

sejak dini, salah satunya dengan cara memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak melalui Pendidikan Anak Usia Dini. Selain orang 

tua, guru PAUD  ialah sebagai fasilitator bagi tumbuh kembang 

anak.Meskipun guru PAUD diakui sebagai pendidik oleh UU 

Sisdiknas tetapi yang diakui sebagai guru oleh UU No 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen hanya pendidik formal saja.Hal ini 

mengakibatkan hak-hak pendidik PAUD  non formal seperti jaminan 

kesejahteraan terabaikan.
9
 

Dengan ditetapkan Undang Undang nomor 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen menimbulkan peningkatan terhadap profesi guru serta 

                                                           
8
“Al-Qur’an Surat Al-Mujadilah Ayat Ke-11,” Sindonews.Com, Diakses 26 Mei 2022. 

9
Ika Purwaningsih Dkk., “Pendidikan Sebagai Suatu Sistem,” Jurnal Visionary : 

Penelitian Dan Pengembangan Dibidang Administrasi Pendidikan 10, No. 1 (4 Mei 2022): 

21–26. 
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diberlakukannya berprofesi sebagai guru dan dosen  akan memperoleh 

kebutuhan diatas hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial. 

Gaji yang diperoleh bagi guru yang diangkat oleh satuan pendidikan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah diberikan sesuai dengan 

peraturan perundang undangan yang berlaku, sedangkan guru yang 

diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 

masyarakat akan diberikan gaji berdasarkan kesepakatan kerja sama 

sesuai dengan kualitas dari sekolah tersebut.
10

 

Berdasarkan data Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) gaji guru PAUD di Luksemburg pada 2017 lalu 

minimal US$70.192,3 per tahun atau sekitar 947 juta per tahun dan 

maksimal 1,6 Miliar per tahun. Di Swiss guru PAUD yang baru mulai 

bekerja mendapatkan gaji minimal US$52.743,3 per tahun atau 

Rp712,03 juta dan maksimal 1 Miliar pertahun. Dan Negara ketiga 

dengan nilai gaji guru PAUD terbesar adalah Australia sekitar 564 juta 

pertahun. Sedangkan di Indonesia rata-rata gaji guru PAUD sekitar  

300-500rb perbulan atau setara dengan 3-6juta pertahun.
11

 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung merupakan salah 

satu lembaga pendidikan tenaga kependidikan di Indonesia. Salah satu 

Program Studi yang ada yaitu Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

dengan gelar lulusan S.Pd (Sarjana Pendidikan). Mahasiswa yang 

memilih program studi PIAUD akan diarahkan menjadi seorang guru 

dan diberikan ilmu pengetahuan tentang anak beserta aspek-aspek 

yang dapat dioptimalkan dalam perkembangan anak. Dapat diartikan, 

mahasiswa yang memilih program studi keguruan memiliki minat 

untuk menjadi seorang guru. Namun yang menjadi persoalan tidak 

semua mahasiswa yang kuliah di program studi keguruan saat lulus 

kelak ingin menjadi seorang guru.  

Menjadi seorang guru seharusnya dimulai dengan memiliki minat 

terhadap profesi guru. Sehubungan dengan hal tersebut, penting untuk 

                                                           
10

Caraka Putra Bhakti Dan Ika Maryani, “Peran Lptk Dalam Pengembangan 

Kompetensi Pedagogik Calon Guru,” Jp (Jurnal Pendidikan) : Teori Dan Praktik 1, No. 2 

(2016): 98–106 
11

Riza Yonisa Kurniawan, “Identifikasi Permasalahan Pendidikan Di Indonesia Untuk 

Meningkatkan Mutu Dan Profesionalisme Guru,” Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia, 

2016, 1415–20. 
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dicari tahu apa minat itu. Minat merupakan salah satu faktor 

psikologis manusia yang sangat penting untuk kemajuan dan 

keberhasilan  

Menurut Slameto, minat ialah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat juga pendorong bagi seseorang untuk terlibat secara aktif dan 

mengarahkan perhatian pada sesuatu yang disukai. Minat meminkan 

peran yang penting dalam kehidupan seseorang karena minat 

mempunyai dampak yang besar terhadap perilaku dan sikap orang 

tersebut.
12

 Minat menjadi guru akan membuat individu tersebut 

memliki perilaku dan sikap yang sesuai dengan profesi guru. Minat 

menjadi guru dipengaruhi oleh beberapa faktor interal maupun 

eksternal. 

Berbicara tentang minat, untuk menjadi seorang guru juga 

diperlukan minat yang hadir dari dalam diri sendiri. Minat menjadi 

guru merupakan keadaan dimana seseorang memberikan perhatian 

yang besar terhadap profesi guru, merasa senang dan ingin menjadi 

guru. Menurut syah, minat menjadiguru merupakan suatu keinginan, 

hasrat, ataupun kehendak mahasiswa untuk berprofesi sebagai guru. 

Dengan itu dapat dijelaskan bahwa terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi minat seseorang. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat tersebut dapat berasal dari dalam diri sendiri 

maupun luar diri sendiri. Minat dapat muncul dari pengaruh internal 

maupun ekternal. Faktor internal merupakan faktor yang mampu 

menumbuhkan minat seseorang karena adanya kesadaran dari diri 

sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain seperti faktor emosional, 

persepsi, motivasi, bakat dan penguasaan dalam ilmu pengetahuan. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang mampu menumbuhkan 

minat seseorang akibat adanya peran orang lain dan lingkungan yang 

ada disekitar seperti faktor keluarga dan lingkugan sosial.
13

 

Berdasarkan hasil wawancara singkat peneliti dengan 10 

Mahasiswa PIAUD, terdapat beberapa gejala yang peneliti amati 

                                                           
12

 Dimyati Mudjiono, Belajar & Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, 135 
13

Bety Anggraeni Dan Harnanik Harnanik, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan 

Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas Xi Smk Islam 

Nusantara Comal Kabupaten Pemalang,” Dinamika Pendidikan 10, No. 1 (2015): 42–52. 
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yaitu, 4 mahasiswa berminat menjadi guru PAUD karena keinginan 

dirinya sendri dan menyukai anak-anak, 3 mahasiswa tidak berminat 

menjadi guru PAUD karena gaji guru PAUD kecil, 3 mahasiswa 

lainnya masih ragu karena mereka masuk kejurusan PAUD di dorong 

dari faktor eksternal seperti keluarganya.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan masih cukup 

rendah minat mahasiswa menjadi guru PAUD. Pada mahasiswa yang 

memilih jurusan PIAUD masih ditemukan beberapa orang yang belum 

yakin untuk menjadi guru PAUD. Hal ini dapat mempengaruhi 

terjaminnya kualitas menjadi guru pada mahasiswa lulusan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Tingkat minat mahasiswa 

program studi berlatar belakang pendidikan untuk menjadi seorang 

guru sangatlah penting, karena jika rendahnya tingkat minat terhadap 

profesi guru dapat mengakibatkan kualitas lulusan mahasiswa sebagai 

calon guru menjadi rendah pula. Hal ini dapat berimbas pada 

pembentuk kompetensi guru menjadi kurang optimal. Di era yang 

sudah maju ini lembaga pendidikan tenaga kependidikan dituntut 

untuk selalu aktif dalam meningkatkan kompetensi lulusannya, agar 

dapat bersaing dan sesuai dengan kebutuhan zamannya.    

Melihat fenomena diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Mengenai PAUD 

terhadap Minat Menjadi Guru PAUD Pada Mahasiswa PIAUD 

Angkatan 2021 UIN Raden Intan Lampung” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang ada maka 

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut  

a. Minat mahasiswa menjadi guru PAUD cukup rendah 

b. Terdapat mahasiswa yang mengambil jurusan PAUD karena adanya 

pengaruh dari keluarga  

c. Terdapat mahasiswa yang mengaku salah mengambil jurusan 

PAUD 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

penelitian ini dibatasi pada :  
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a. Persepsi mengenai PAUD  

b. Minat menjadi guru PAUD  

c. Responden penelitian mahasiswa PIAUD angkatan 2021 semester 3 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh antara persepsi 

mengenai PAUD terhadap minat menjadi guru PAUD pada 

mahasiswa PIAUD Angkatan 2021 UIN Raden Intan Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruhantara persepsi mengenai PAUD terhadap 

minat menjadi guru PAUD pada mahasiswa PIAUD Angkatan 2021 

UIN Raen Intan Lampung. 

  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang penulis 

uraikan di atas, maka penelitian ini diharapkan sebagai berikut : 

1. ManfaatTeoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan tentang pengaruh  persepsi mahasiswa mengenai 

PAUD dengan minat menjadi guru PAUD.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan penulis dalam membuat karya ilmiah, serta 

memenuhi syarat menyelesaikan studi pada program studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menamabah bahan 

referensipengetahuan di perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. 

c. Bagi Mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mahasiswa 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam meningkatkan minat dan 

memaksimalkan potensi mahasiswa sehingga nantinya dapat 

menjadi guru yang berkompeten dan berkualitas 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Ada beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini yang 

terdiri dari beberapa judul diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dari Alfiah Nurlaili Sukma dkk yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Profesi Guru Teradap Minat Menjadi Guru 

Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Indraprasta 

PGRI” 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah persepsi 

profesi guu berpengaruh terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Indraprasta PGRI
14

 

Hasil penelitian : terdapat pengaruh persepsi profesi guru 

berpengaruh terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Indraprasta PGRI 

Persamaan : sama-sama menggunakan uji analisis regresi linier 

sederhana dan uji koefesien determinasi 

Perbedaan : penelitian ini menggunakan juga uji-t sedangkan 

penulis tidak, penentuan sampel secara acak sedangkan penulis 

sampel populasi 

 

2. Hasil Penelitian dari Ida Susiani yang berjudul “Pemgaruh 

Persepsi Terhadap Kesejahteraan Guru PAUD Dengan Minat 

Menjadi Guru Pada Mahasiswa PG PAUD FIP UNNES” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan dan 

pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi kesejahteraan 

                                                           
14

Desti Wahyuni Dan Rediana Setiyani, “Pengaruh Persepsi Profesi Guru, Lingkungan 

Keluarga, Efikasi Diri Terhadap Minat Menjadi Guru,” Economic Education Analysis Journal 

6, No. 3 (2017): 669–83. 
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guru dengan minat menjadi guru pada mahasiswa PG PAUD FIP 

UNNES
15

 

Hasil penelitian :persepsi terhadap kesejahteraan guru PAUD 

dengan minat menjadi guru mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menjadi guru 

Persamaan : sama- sama menggunakan uji analiis regresi linier 

sederhana dan uji koefesien determinasi  

Perbedaan : Penelitian ini fokus pada topic kesejahteraan guru saja 

sedangkan penulis persepsi mengenai PAUD dimana cakupannya 

luas, penentuan sampel pada penelitian ini secara acak sedangkan 

penulis sampel populasi / keseluruhan populasi. 

  

3. Hasil penelitian dari Desti wahyuni yang berjudul “Pengaruh 

persepsi profesi guru, lingkungan keluarga, efikasi diri terhadap 

minat menjadi guru” 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengaruh persepsi 

tentang rofsi guru, lingkungan eluarga, dan efikasi diri terhadap 

minat mejadi guru pada mahasiswa kependidikan, baik secara 

simultan maupun parsial
16

 

Hasil penelitian : menunjukkan profesi guru tidak terbukti 

berpengaruh terhadap minat menjadi guru 

Persamaann : sama sama menggunakan teknik pengambilan 

sampel populasi  yang mana seluruh jumlah populasi menjadi 

responden, pengumpulan data sama berupa angket 

Perbedaan : penelitian ini menggunakan metode analisis  regresi 

linier berganda sedangkan penulis menggunakan analisis regresi 

linier sederhana, pembahasan pada penelitian ini ada tiga topik 

sedangkan penulis hanya satu. 

 

                                                           
15

Ida Susiani, “Pengaruh Persepsi Terhadap Kesejahteraan Guru Paud Dengan Minat 

Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pg Paud Fip  Unnes,” Belia: Early Childhood Education 

Papers 2, No. 1 (2013). 
16

Desti Wahyuni Dan Rediana Setiyani, “Pengaruh Persepsi Profesi Guru, Lingkungan 

Keluarga, Efikasi Diri Terhadap Minat Menjadi Guru,” Economic Education Analysis Journal 

6, No. 3 (2017): 669–83. 



11 
 

 

 
 

H. Sistematika Penulisan 

Agar memperoleh penulisan dalam menyusun proposal, maka penulis 

menyusun kedalam lima bab yang rincian penjelasannya adalah 

sebagai berikut :  

1. BAB I : Pendahuluan dalam bab ini penulis menguraikan penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu, sistematika penulisan 

2. BAB II : Landasan teori pada bab ini menguraikan, Persepsi 

mengenai PAUD, Minat menjadi guru PAUD, Kerangka berfikir, 

Pengajuan hipotesis.  

3. BAB III : Model Penelitian Bagian ini menjelaskan tentang waktu 

dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

Instrumen Penelitan meliputi Uji Validitas dan Rehabilitas Data, Uji 

Prasarat Analisis, Uji Hipotesis. 

4. BAB IV : Menjelaskan data penelitian dari variabel dan hasil 

pengujian hipotesis. Menyajikan temuan proses penelitian yang 

dituangkan dalam hasil penelitian. 

5. BAB V : Berisi simpulan skripsi dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Persepsi Mengenai PAUD 

a. Pengertian Persepsi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Persepsi adalah tanggapan 

dan penerimaan langsung dari suatu atau merupakan proses 

seseorang mengetahui beberapa hal dari panca indera.
17

Persepsi 

adalah bagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan 

peristiwa, objek dan manusia. Dalam lingkup yang lebih luas, 

persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan 

sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikan stimulus 

yang ditunjukkan oleh pancaindra. Dengan kata lain persepsi 

merupakan kombinasi antara faktor utama dunia luar (stimulus 

visual) dan diri manusia itu sendiri (pengetahuan sebelumnya). 

Menurut Robins, Persepsi adalah suatu proses dimana individu 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka 

untuk memberikan makna terhadap lingkungannya
18

 

Menurut Rakhmat, persepsi adalah pengalaman tentang objek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Menurut Bimo 

WalgitoPersepai adalah suatu kesan terhadap suatu objek yang 

diperoleh melalui proses penginderaan, pengorganisasia, dan 

interpretasi terhadap obyek tersebut yang diterima oleh individu, 

sehingga merupakan suatu yang berarti dan merupakan aktivitas 

integrated dalam diri individu.
19

 

Sedangkan slameto berpendapat bahwa persepsi adalah proses 

pemahaman yang menyangkut masuknya informasi kedalam otak 

manusia. Melaluipersepsi manusia terus menerus mengadakan 

                                                           
17

Herniti, “Bahasa Seksis Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.” 
18

Maropen Simbolon, “Persepsi Dan Kepribadian,” Jurnal Ekonomis 1, No. 1 (1 Maret 

2007): 52–66. 
19

Silvia Kardina Azhar, “Persepsi Siswa Tentang Layanan Informasi Kesehatan 

Reproduksi Remaja Yang Diberikan Guru Bk Sman 1 Kubung,” Konselor 2, No. 1 (1 Maret 

2013), 
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hubungan dengan lingkungannya, hubungan ini dilakukan lewat 

inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan 

pencium.
20

 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

persepsi merupakan suatu proses pemahaman setiap individu 

dengan menyimpulkan informasi serta menafsirkan pesan melalui 

panca indera yang kemudian diolah oleh otak. Persepsi sendiri 

bersifat subyektif, yaitu tanggapan individu yang satu dengan yang 

lainnya terhadap suatu objek yang sama dapat berbeda.  

Persepsi adalah dimana kita memilih, mengatur, dan 

menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran 

dunia yang berarti.Poin utama adalah persepsi tidak hanya 

tergantung pada rangsangan fisik, tetapi juga pada hubungan 

rangsangan terhadap bidang yang mengelilinginya dan kondisi 

dalam setiap diri kita. Etta Mamang,mengatakan bahwa persepsi 

kita di bentuk oleh :  

a. Karateristik dari stimulus  

b. Hubungan stimuli dengan sekeliling  

c. Kondisi-kondisi dalam diri kita sendiri
21

  

 

Sebagaimana telah diungkapkan diawal, seorang individu tidak 

hanya dikenai satu stimulus saja, melainkan banyak stimulus yang 

muncul dilingkungan sekitar, namun tidak semua stimulus 

mendapatkan perhatian dari individu untuk kemudian dinilai atau 

dipersepsikan. Menurut Walgito persepsi memeiliki beberapa 

indikator diantaranya sebagai berikut : 

a. Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individ 

Rangsangan atau objek diterima dan diserap oleh panca indera 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan oleh 

panca indera tersebut akan memberikan gambaran, tanggapan, 

atau kesan didalam otak. 

b. Pengertian atau pemahaman 

                                                           
20

“Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar Negeri 013 
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Setelah terjadi gambaran-gambaran didalam otak, maka 

gambaran tersebut diorganisir, digolongkan, dan 

diinterpretasikan sehingga terbentuk pengertian atau 

pemahaman terhadap suatu objek. 

c. Penilaian atau evaluasi 

Setelah terbentuk pengetian atau pemahaman, selanjutnya 

terbentuk penilaian dari individu. Individu membandingkan 

pemahaman yang baru diperoleh dengan kriteria atau nirma 

yang dimiliki individu secara subyektif. Penilaian individu 

berbeda-beda meskipun objeknya sama. Ioleh karena itu 

persepsi bersifat individual.
22

 

 

Persepsi memiliki banyak sekali pengertian. Secara sederhana 

persepsi mengandung arti cara seseorang dalam memahami sesuatu 

hal atau bagaimana ia melihat suatu objek. Proses pemaknaan 

terhadap stimulus yang bersifat psikologis sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman, pendidikan, dan lingkungan sosial. Secara umum, 

persepsi dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman dan cara berfikir 

serta keadaan perasaan atau minat tiap-tiap individu sehingga 

persepsi seringkali dipandang subjektif. Oleh karena itu, bukan 

suatu hal yang mustahil apabila terjadi perbedaan anara individu 

yang satu dengan yang lainnya mempersepsikan sebuah objek. 

Suatu hal yang perlu di perhatikan dari persepsi adalah bahwa 

persepsi secara subtansial bisa sangat berbeda dengan 

realitas.Persepsi dapat dikatakan sebagai suatu pengalaman objek, 

peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
23

 Dengan 

demikian, persepsi tentang guru merupakan proses pemahaman 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

                                                           
22
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23
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pesan mengenai profesi guru oleh panca indera dan kemudian 

diolah oleh otak. 

 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi persepsi 

Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman individu dalam 

mengamati suatu objek. Dengan adanya kebutuhan individu akan 

sesuatu, juga akan mempengaruhi individu dalam mempersepsikan 

objek tersebut. Selain itu, faktor lain mempengaruhi individu dalam 

mempersepsikan adalah proses belajar yang di alami seseorang 

berbeda dari kepribadian tiap-tiap individu juga berbeda-beda pula, 

sehingga dalam mempersepsikan pada objek yang sama akan 

berbeda-beda pula. Persepsi tidak berdiri sendiri, persesi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada disekitarnya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibedakan 

menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 

Faktor internal mencakup beberapa hal seperti berikut : 

a. Fisiologis  

Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi 

yang diperoleh tersebut akan mempengaruhi dan melengkapi 

usaha dalam memberikan makna terhadap lingkungan 

sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsikan pada 

setiap individu berbeda-beda sehingga interpetasi terhadap 

lingkungan juga dapat berbeda-beda pula. 

b. Perhatian  

Individu membutuhkan sejumlah energi yang dikeluarkan 

untuk memperhatika atau memfokuskan pada bentuk fisik dan 

mental yang adapada suatu objek. 

c. Minat  

Persepsi terhadap usuatu objek bervariasi tergantung 

padasebrapa banyak energi yang digunakan untuk 

mempersepsi. 
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d. Kebutuhan yang searah 

Dapat dilihat dari seberapa kuatnya seorang individu mencari 

objek-objek atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai 

dengan dirinya 

e. Pengalaman dan Ingatan 

Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingatan dalam 

arti sejauh mana seseorang dapat mengingat-ngingat suatuk 

kejadian dimasa lampau untuk mengeatahui suatu rangsang 

f. Suasana hati 

Kedaan emosi mempengaruhi perilau seseorang individu yaitu 

menunjukkan bagaimana perasaannya pada suatu waktu yang 

jug adapat mempengaruhi bagaimana ia menerima, mengingat 

dan bereaksi. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi mencakup beberapa 

hal seperti berikut : 

a. Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus 

Semakin besar hubungan suatu objek, aka semakin mudah 

untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi 

individu dan dengan melihat bentuk ukuran suatu objek 

individu akan mudah untuk memusatkan perhatian. 

b. Warna dari objek 

Objek-objek yang memiliki warna cahaya lebih banyak, akan 

lebih mudah dipahami dari pada yang sedikit. 

c. Keunikan dan kekontrasan stimulus 

Stimulus luar yang penampilannya dengan latar belakang dan 

sekelilingnya yang sama sekali diluar dugaaan seorang 

individu akan banyak menarik perhatian. 

d. Intensitas dan kekuatan stimulus 

Stimulus dari luar akan memberikan makna yang lebih apabila 

sering diperhatikan dibandingkan yang hanya sekali dilihat. 

e. Motion atau gerakan 
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Seorang individu akan banyak memberikan perhatian terhadap 

objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan 

dibandingkan objek yang diam.
24

 

 

Menurut Makmuri Muchlas faktor –faktor mempengaruhi persepsi 

yaitu : 

1. Pelaku Persepsi  

Penafsiran seorang individu pada suatu objek yang dilihatnya 

akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadinya sendiri, 

diantaranya adalah sikap, motif, kepentingan atau minat, 

pengalaman masa lalu, dan harapan. Kebutuhan atau motif yang 

tidak dipuaskan akan merangsang seorang individu dan 

berpengaruh kuat pada persepsi mereka. 

2. Objek persepsi 

Gerakan, bunyi, ukuan, dan atribut-atribut lain dari target akan 

membentuk cara pandang seorang individu. Misalnya, suatu 

gambar dapat dilihat dari berbagai sudut pandamg oleh orang 

yang berbeda. Selain itu, Objek yang dekat dengannya cenderung 

dipersepsikan sama dibandingkan yang jauh.  

3. Situasi 

Konteks dimana kita melihat objek atau peristiwa adalah sesuatu 

yang penting.Unsur-unsur yang ada di sekeliling lingkungan kita 

memengaruhi pengamatan kita.Tuntutan yang berbeda dari situasi 

yang berlainan memunculkan aspek-aspek yang berlainan dari 

situasi yang berbeda.
25

 

Menurut Thoha Danarjati,dkk Persepsi terjadi pada umumnya 

terjadi karena dua faktor,yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal berasal dari dalam diri individu, misalnya sikap, kebiasaan, 

dan kemauan.Sedangkan faktor eksternal adalah faktor–faktor yang 

berasal dari luar individu yang meliputi stimulus itu sendiri, baik 

                                                           
24

“Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar Negeri 013 
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25
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Pendidikan Mipa 4, No. 1 (13 Agustus 2015). 
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sosial maupun fisik.
26

Menurut Robbins faktor –faktor yang 

mempengaruhi persepsi adalah pelaku persepsi, objek atau yang di 

persepsikan, dan kontek dari situasi dimana persepsi itu di lakukan. 

Menurut menurut Oskamp Persepsi individu di pengaruhi oleh 

faktor fungsional dan struktural. Faktor fungsional adalah faktor-

faktor yang bersifat personal, misalnya kebutuhan individu, usia, 

pengalaman masa lalu, keperibadian, jenis kelamin dan hal-hal yang 

bersifat subjektif. Faktor struktural adalah faktor di luar individu, 

misalnya lingkungan, budaya, dan norma sosial sangat 

mempengaruhi terhadap seseorang dalam mempersepsikan 

sesuatu.
27

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli di atas peneliti 

menyimpulkan persepsi terjadi pada umumnya terjadi karena dua 

faktor,yaitu faktor internal dan eksternal Faktor internal berasal dari 

dalam diri individu eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 

individu. 

c. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Menurut undang-undang no.20 tahun 2003 halaman 6 tentang 

sistem pendidikan nasional pasal 1 butir 14, pendidikan anak usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak 

lahir sapai dengan 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
28

 Menurut Nur Kholimah, 

PAUD adalah usaha sadar dalam memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui penyediaan pengalama dan 

stimulus bersifat mengembangkan secara terpadu dan menyeluruh 
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agar anak dapat bertumbuh kembang secara sehat dan optimal 

sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat.
29

 

Anak usia taman kanak-kanak berada pada fase perkembangan 

individu sekitar 4-6 tahun, pada masa ini anak mulai memiliki 

kesadaran tentang dirinya, dapat mengatur dirinya dalam beberapa 

kebiasaan dan mengenal beberapa hal yang dianggap berbahaya. 

Taman kanak-kanak merupakan sebuah jenjang pendidikan yang 

berada pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada jalur formal. 

TK merupakan suatu upaya pembinan yang ditujukan kepada anak 

berusia empat sammpai enam tahun.Pendidikan ini dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pada 

pendidikan di TK, pengelompokkan (jenjang) didasarkan pada usia. 

Untuk anak yang berusia 4-5 tahun berada pada kelompok A, 

sedangan anak usia 5-6 tahun berada pada kelompok B. Pendidikan 

TK merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, seni, sosial emosional, nilai dan moral agama, 

serta bahasa. Masa peka merupakan masa dimana seorang anak 

dalam mengembangkan potensi anak termasuk bakat dalam bidang 

seni.
30

 

Menurut Maimunah, PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar merupakan suatu upaya pemberian yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang 
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diselenggarakan pada jalur formal, informal dan non formal.
31

 

Menurut Suyadi PAUD adalah usia anak-anak (0-6) tahun sebagai 

usia emas atau dikenal golden age dimana masa perkembangan 

yang ssangat menentukan bai anak dimasa depan atau disebut juga 

masa keemasan.
32

 

 

d. Aspek-Aspek Persepsi 

Pada hakikatnya sikap adalah merupakan suatu interelasi dari 

berbagai komponen, di mana komponen – komponen tersebut 

menurut Allport ada tiga yaitu:  

a) Komponen kognitif yang tersusun atas dasar pengetahuan 

atau informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek 

sikapnya. Dari pengetahuan ini kemudian akan terbentuk 

suatu keyakinan tertentu tentang obyek sikap tersebut.  

b) Komponen afektif yang berhubungan dengan rasa senang 

dan tidak senang. Jadi sifatnya evaluatif yang ebrhubungan 

erat dengan nilai – nilai kebudayaan atau sistem nilai yang 

dimilikinya.  

c) Komponen Konatif merupakan kesiapan seseorang untuk 

bertingkah laku yang berhubungan dengan obyek sikapnya.
33

 

 

Menurut Baron dan Byrne, menyatakan bahwa sikap itu mengandung 

tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu:. 

a. Komponen Kognitif (komponen perseptual) merupakan 

komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, 

pandangan, keyakinan, yaitu hal–hal yang berhubungan 

dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek 

sikap.  
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b. Komponen Afektif (komponen emosional) merupakan 

komponen yang berhubungandengan rasa senang dan 

tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang 

merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang 

merupakan hal yang negatif.  

c. Komponen Konatif (komponen prilaku, atau action 

component) merupakan komponen yang berhubungan 

dengan kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. 

Komponen ini menunjukkan itensitas sikap, yaitu 

menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak 

atau berprilaku seseorang terhadap objek sikap.
34

 

Menurut Rokeac, di dalam persepsi terkandung komponen kognitif 

dan juga komponen konatif, yaitu sikap merupakan predisposing 

untuk merespons, untuk berprilaku. Ini berati bahwa sikap berkaitan 

dengan prilaku, sikap merupakan predis posisi untuk berbuat atau 

berprilaku.
35

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa komponen yang terdapat didalam persepsi 

adalah komponen kognitif, komponen afektif, dan juga komponen 

konatif, yaitu merupakan kesediaan untuk bertindak atau berprilaku. 

 

e. Syarat-Syarat Mengadakan Persepsi 

Proses persepsi merupakan perantara rangsangan yang diterima oeh 

seorang individu dengan tanggapan fisik individu tersebut. Dalam 

proses persepsi ini dikenal adanya rumusan stimulus-respon, 

dimana persepsi merupakan bagian dari keseluruhan proses yang 

menmghasilkan tanggapan setelah rangsangan diterima.  

Menurut Walgito, syarat–syarat yang harus di penuhi seseorang 

untuk mengeluarkan persepsinya, yakni:  

a) Adanya Objek Yang Dipersepsi Objek menimbulkan stimulus 

yang mengenai alat indra atau reseptor. Stimulus dapat datang 

dari luar individu yang mempersepsi, tetapi dapat pula datang 
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dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung 

mengenai syaraf penerima (sensoris) yang bekerja sebagai 

reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang dari luar 

individu.  

b) Alat indera Atau Reseptor Yaitu alat untuk menerima stimulus 

di samping itu harus pula ada syaraf sensoris sebagi alat untuk 

meneruskan stimulus yang diterima reseptor kesusunan syaraf 

yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Selain itu alat indra sebagai 

alat untuk mengadakan respondi perlukan juga syaraf motoris.  

c) Perhatian Untuk menyadari atau mengadakan pandangan atau 

persepsi diperlukan pula adanaya perhatian yang merupakan 

langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan 

persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas individu yang di tunjukkan kepada sesuatu 

atau sekumpulan objek.
36

 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengadakan persepsi adalah perlu adanya faktor-faktor yang 

merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu objek atau stimulus 

yang di persepsi yang merupakan syarat fisik, 10 alat indra dan 

syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf yang merupakansyarat 

fisiologis, dan perhatian yang merupakan syarat psikologis. 
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Gambar 2.1 

Proses terjadinya persepsi 
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B.  Minat Menjadi Guru PAUD 

a. Pengertian minat 

Minat adalah kecenderungan yang menetap pada subyek untuk 

merasa tertarik pada hal-hal tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang tersebut. Dengan kata lain, dapat 

berarti bahwa tanpa minat yang menetap pada subyek dalam 

mengerjakan sesuatu subyek akan merasa bosan dan hasil yang 

dicapai tidak memuaskan, sehingga minat dikatakan sebagai 

penentu pilihan. Slameto mendefinisikan minat sebagai rasa suka 

dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh.
37

 

Menurut Witherington, Minat adalah kesadaran seseorang akan 

sesuatu, seseorang, suatu soal atau situasi yang bersangkut paut 

dengan dirinya. Tanpa kesadaran seseorang pada suatu objek, maka 

individu tidak akan pernah mempunyai minat terhadap sesuatu. 

Sedangkan menurut Harlock, Mengartikan minat sebagai sumber 

motivasi yang akan mengarahkan seseorang pada apa yang akan 

mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk memilihnya . Bila 

mereka melihat sesuatu itu mempunyai arti bagi dirinya , maka 

mereka akan tertarik terhadap sesuatu itu yang pada akhirnya nanti 

akan menimbulkan kepuasan bagi dirinya.
38

     

Dalam kamus psikologi, Chaplin menyebutkan bahwa minat dapat 

diartikan sebagai berikut : 

a. Suatu sikap yang berlangsung terus-menerus yang memberi 

pola 

b. Perasaan yang menyatakan bahwa suatu aktivitas pekerjaan  

atau objek itu berharga atau berarti bagi individu 

c. Suatu keadaan atau satu set motivasi yang menuntut tingkah 

laku menuju satu arah tetentu
39
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Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Berdasarkan beberapa 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa 

ketertarikan seseorang pada suatu hal atau objek tertentusehingga 

mendorongnya untuk melakukan hal yang diinginkan tersebut tanpa 

paksaan dari orang lain. 

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

Menurut Sardiman faktor pembentuk minat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu: 

1. Faktor dari dalam (Instrinsik), yaitu dorongan atau 

kecenderungan seseorang yang berhubungan dengan aktivitas itu 

sendiri yang datang dari dalam diri masing-masing individu. 

Faktor instrinsik adalah faktor yang mempengaruhi minat dari 

dalam diri individu yang berasal dari kecenderungan seseorang 

terhadap suatu hal yang diinginkanya atau disukainya. 

Contohnya: Perhatian, rasa suka, pengalaman, persepsi, hobi dan 

lain sebagainya.  

2. Faktor dari luar (Ekstrinsik), yaitu kecenderungan seseorang 

untuk memilih aktivitas berdasarkan pengaruh orang lain atau 

tujuan dan harapan orang lain. Suatu perbuatan atau kondisi 

ketertarikan yang dipengaruhi atau didorong oleh pihak luar. 

Contohnya: pengarahan orang tua, kondisi lingkungan tempat 

tinggal, fasilitas dan lain sebagainya.
40

 Sedangkan menurut 

Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu:  

a. Faktor yang ada pada diri sendiri yang disebut faktor individu 

(intern), yang meliputi: 

b. Faktor jasmaniah, meliputi: kesehatan dan cacat tubuh.  

c. Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, perhatian, bakat, motif, 

kematangan, dan kesiapan,  

d. Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. 

Kelelahan jasmani Nampak dengan adanya lemah tubuh, lapar 

dan haus serta mengantuk. Kelelahan rohani dapat dilihat 
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dengan adanya kelesuhan dan kebosanan sehingga minat dan 

dorongan untuk menghasilkan sesuatu akan hilang.  

3. Faktor yang ada pada luar individu yang disebut dengan faktor 

ekstern, yang meliputi: 

a. Faktor keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang 

pertama dan terutama. Merupakan lembaga pendidikan dalam 

ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan 

dalam ukuran besar.  

b. Faktor sekolah meliputi: metode mengajar, kurikulum, 

hubungan guru dengan siswa dengan siswa dan berdisiplin di 

sekolah.  

c. Faktor masyarakat meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, 

media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
41

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, ada dua faktor yang 

mempengaruhi minat seorang individu terhadap suatu objek, yaitu 

faktor intern (dari dalam) dan faktor ekstern (dari luar). Faktor 

intern sendiri merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu sehingga memiliki kecenderungan melakukan hal yang 

disukai tanpa ada paksaan dari orang lain sedangkan faktor ekstern 

adalah faktor yang berasal dari luar dimana seseorang lebih memilih 

melakukan suatu hal karena adanya pengaruh dari orang lain demi 

memenuhi harapan orang tersebut, contohnya dilingkungan 

keluarga dimana orang tua lebih mengharapkan anaknya untuk 

menjadi seorang guru padahal sang anak tidak berminat menjadi 

guru. 

c. Minat menjadi guru PAUD 

Menurut Hurlock dalam Della Arsitta mengatakan minat sebagai 

sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang pada apa yang 

akan mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk memilihnya. 

Demikian minat menjadi guru sebagai ketertarikan atau dorongan 
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untuk menjadikan guru sebagai pilihan karirnya. Menurut 

Widyastono menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai minat 

terhadap profesi guru akan lebih memilih, lebih menyukai dan 

mengharapkan untuk bekerja sebagai guru yang profesional, 

sedangkan yang tidak berminat terhadap profesi guru sesungguhnya 

tidak akan memilih tidak menyukai bekerja sebagai guru. Minat 

menjadi guru adalah keadaan seseorang yang mendapatkan 

pengetahuan dan informasi mengenai profesi guru yang akan 

menimbulkan rasa ketertarikan, rasa senang dan memberikan 

perhatian yang lebih dari profesi yang lain, sehingga menimbulkan 

hasrat dan kemauan untuk menjadikan guru menjadi pilihan karir 

seseorang.
42

 

Menjadi seorang guru yang baik diperlukan minat yang baik. 

Menurut Roe, minat yang dimiliki oleh seseorang dapat membantu 

mencapai kesuksesan seseorang, karena dengan adanya minat pada 

diri seseorang dapat menimbulkan perasaan suka, serta adanya rasa 

tertarik yang dapat berpengaruh terhadap inten-sitas, respon yang 

diberikan oleh seseorang atas kondisi atau stimulus yang terjadi di 

lingkungannya. Sedangkan menurut Ahmadi, gambaran umum 

minat menjadi guru setelah dilakukan pengumpulan data dengan 

mengacu pada 3 indikator yaitu, Kognisi (mengenal), Emosi 

(perasaan), dan Konasi (kehendak).
43

 

 

Dengan demikian minat menjadi guru dapat diukur melalui 3 

macam indikator:  

1. Kognisi, yang meliputi: pengetahuan mengenai profesi guru.  

2. Emosi, yang meliputi: perasaan senang, ketertarikan dan 

perhatian terhadap profesi guru.  

                                                           
42

Della Arsita , Harini , Dan Jonet Ariyanto Nugroho - -, “Pengaruh Persepsi 

Mahasiswa Tentang Kesejahteraan Guru Dan Prestasi Belajarterhadap Minat Menjadi Guru 

Ekonomi Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fkip Uns,” Jurnal Pendidikan 

Bisnis Dan Ekonomi 4, No. 2 (14 September 2018) 
43

Ita Astarini Dan Amir Mahmud, “Pengaruh Self Efficacy, Prestise Profesi Guru Dan 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi Pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 2011 Fe Unnes,” Economic Education Analysis Journal 4, No. 2 

(2015), 



29 
 

 

 
 

3. Konasi, yang meliputi: keinginan, usaha dan keyakinan terhadap 

profesi guru.  

Pendapat di atas menunjukkan bahwa minat menjadi guru 

merupakan hal yang penting untuk menunjang pelaksanaan 

tugasnya. Guru yang didukung oleh minat yang kuat mengandung 

implikasi munculnya perasaan suka, senang, dan keterikatan yang 

kuat terhadap segala aktivitas yang berhubungan dengan profesi 

guru. Minat menjadi guru merupakan tingkat kesukaan atau 

ketertarikan menjadi guru, sehingga dapat mendorong seseorang 

untuk memperhatikan dan mengetahui tentang pekerjaan tersebut. 

Guru yang didukung oleh minat yang kuat akan melaksanakan 

tugas-tugas sebagai seorang guru dengan perasaan bahagia, penuh 

tanggung jawab, dan disiplin yang tinggi. Selain itu kesejahteraan 

guru yang ditetapkan pada saat ini juga dapat memengaruhi minat 

mahasiswa untuk menjadi guru.  

Kesejahteraan yang didapatkan seseorang dalam berkarir akan 

memengaruhi minat seseorang dalam memilih karirnya. 

Kesejahteraan guru tidak terlepas kaitannya dari segi finansial atau 

gaji guru.
44

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru dapat dikatakan bahwa 

kesejahteraan untuk guru diwujudkan dalam bentuk pemberian 

tunjangan-tunjangan bagi guru yang sudah tersertifikasi. Diketahui 

bahwa dalam pelaksanaan sertifikasi guru, syarat untuk 

mendapatkan sertifikasi guru semakin sulit dengan adanya 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019 bahwa bagi guru 

yang telah sertifikasi diharuskan memiliki nilai Uji Kompetensi 

Guru (UKG) minimal 70 dalam skala nasional.
45
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Selain itu, berdasarkan surat edaran Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor: 2066/A.A3/KP/2016 tentang Pengadaan Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Guru Garis Depan (GGD) Tahun 

2016, diketahui bahwa calon guru yang akan mendaftarkan diri 

sebagai Calon Pengawai Negeri Sipil (CPNS) harus mengikuti 

program Guru Garis Depan (GGD) yang akan di tempatkan pada 

daerah yang meliputi 3T (tertular, tertinggal, terdepan).
46

 

Berdasarkan pada observasi awal didapat bahwa semakin sulitnya 

untuk mendapatkan sertifikasi guru pada saat ini menjadikan minat 

masyarakat khususnya mahasiswa lulusan FTK, kurang berminat 

untuk menjadi guru dan juga tingkat kesejahteraan yang diperoleh 

dari karir sebagai seorang guru, maka akan menimbulkan persepsi 

tersendiri bagi mahasiswa, dari persepsi yang dimiliki mahasiswa 

tentang PAUD akan minimbulkan minat tersendiri bagi mahasiswa 

untuk menjadi seorang guru. 

 

d. Macam-Macam Minat 

Macam-macam minat menurut Guilford dibedakan atas ketertarikan 

orang terhadap bidang-bidang pekerjaan dapat dibagi menjadi tiga 

yaitu sebagai berikut: 

a) Minat Profesional Pada jenis terdapat tiga jenis minat, yaitu 

minat keilmuan, minat ekspresi aestetis, dan minat 

kesejahteraan sosial. Minat ilmiah mengacu pada kesukaan 

orang pada hal-hal yang bersifat keilmuan, seperti teori, 

penelitian, kerja laboratorium, desain, ilmu sosial. Minat 

ekspresi aestetis berkenaan dengan keaktifan orang dalam 

kegiatan aestetis, seperti menulis karya sastra, menari atau 

bermain lenong. Minat kesejahteraan sosial, orang dengan 

minat kesejahteraan sosial akan peduli dengan orang lain 

(keadaannya, kesejahteraannya, kesehatannya), suka 
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membantu orang lain, suka memberi penjelasan kepada orang 

lain.  

b) Minat Komersial Adalah ketertarikan orang kepada pekerjaan 

di bidang usaha (bisnis) atau bidang perdagangan, mengacu 

ke pelaku bisnis yang utama atau pekerjaan perkantoran di 

dunia bisnis itu. Orang-orang dengan minat pada bidang 

perdagangan, misalnya menyukai kegiatan jual-beli, suka 

berhubungan dengan orang-orang di luar dunia bisnis, suka 

melakukan sesuatu yang berhubungan dengan dunia 

perdagangan. Menyukai pekerjaan seperti hitung dagang, 

pembukaan, kesekretariatan, kursus dagang atau akuntansi 

atau dengan kata lain hal-hal yang berhubungan dengan 

perkantoran.  

c) Minat Kegiatan Fisik Ada tiga golongan minat ini, yaitu minat 

mekanik, minat kegiatan luar, dan minat aviasi. Orang yang 

memiliki minat mekanik menyenangi pekerjaan permesinan 

atau yang berhubungan dengan mesin. Minat kegiatan luar 

berkenaan 10 dengan kesukaan orang akan pekerjaan-

pekerjaan yang dilakukan di luar rumah, seperti sawah 

(bertanam, memanen), di jalan (memasang pipa air). 

Sedangkan minat aviasi berkenaan dengan pengetahuan 

tentang penerbangan dan pekerjaan pilot.
47

 

Minat seseorang dapat terbentuk karena adanya proses belajar yang 

dilakukan individu dengan lingkungannya. Minat dapat 

diungkapkan dan dapat dibuktikan dengan tindakan atau perbuatan. 

Jika individu memiliki minat terhadap sesuatu, maka ia akan 

berhubungan secara aktif dengan objek yang menarik perhatiannya 

tanpa ada paksaan. Minat seseorang dapat juga terbentuk karena 

individu tersebut menaruh rasa ketertarikan terhadap suatu objek. 

Dengan munculnya rasa tertarik terhadap suatu obyek, maka 

individu itu akan berusaha untuk memberikan perhatian atau 

pengamatan terhadap objek tersebut. Individu akan berusaha 
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mencari tahu tentang segala sesuatu yang diminatinya karena ia 

merasa membutuhkannya sehingga berusaha diwujudkan dalam 

suatu tingkah laku atau perbuatan sesuai dengan minat.
48

 

Shaleh dan Wahab, mengemukakan macam minat berdasarkan 

timbulnya, minat dibedakan menjadi minat primitif dan minat 

kultural.Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan 

biologis. Minat kultural atau minat sosial adalah minat yang timbul 

karena proses belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan 

dengan diri kita dan berhubungan dengan sosial. Berdasarkan 

arahnya, minat dibedakan menjadi minat intrinsik dan 

ekstrinsik.Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan 

dengan aktivitas dari dalam diri sendiri, minat ini merupakan minat 

yang mendasar atau minat asli.Sedangkan minat ekstrinsik minat 

yang tidak berhubungan langsung, tetapi secara tidak langsung 

mempengaruhi aktivitas kehidupan sehari-hari.
49

 

 

e. Aspek-Aspek Minat 

Ahmadi, mendefinisikan minat merupakan sikap jiwa seseorang 

yang tertuju pada suatu objek tertentu ketiga jiwanya (kognisi, 

konasi, dan emosi) dan dalam hubungan itu mengandung unsur-

unsur yang terdiri dari kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan 

konasi (kehendak).Minat mengandung aspek yang terdiri dari 

kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). 

Unsur kognisi berarti bahwa minat itu didahului oleh pengetahuan 

dan informasi mengenai objek yang dituju. Unsur emosi terjadi 

karena ikut dalam partisipasi atau pengalaman tertentu, sedangkan 

unsur konasi merupakan kelanjutan dari unsur emosi yaitu akan 

melakukan dan menekuni kegiatan tersebut terus menerus. Ketiga 

unsur tersebut yaitu unsur kognisi, emosi dan konasi diwujudkan 
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dalam bentuk kemampuan dan hasrat untuk melakukan suatu 

kegiatan.
50

 

Minat terbagi menjadi 3 aspek menurut Hurlock, yaitu:  

1. Aspek Kognitif, Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan 

dengan nalar atau proses berpikir, yaitu kemampuan dan aktivitas 

otak untuk untuk mengembangkan kemampuan rasional. Aspek 

kognitif menurut Hurlock dapat diukur melalui : 

a. Kebutuhan akan informasi, individu yang berminat 

terhadap suatu hal akan menggali sebanyak mungkin 

informasi yang berkaitan dengan apa yang diminatinya. 

b. Rasa ingin tahu, besarnya rasa ingin tahu seseorang 

terhadap sesuatu dapat menentukan tingkat ketertarikan 

seseorang terhadap sesuatu tersebut. Semakin besar 

ketertarikan seseorang untuk tahu dan memperoleh 

pengetahuan maka semakin besar pula minat mereka dalam 

keingintahuan dalam suatu hal.  

Aspek kognitif pada minat menjadi guru meliputi pengetahuan 

mengenai profesi guru dan informasi mengenai profesi guru yang 

dimiliki seseorang.Pengetahuan (knowledge) adalah aspek 

mendasar yang berkaitan dengan kemampuan untuk mengenali 

dan mengingat tentang suatu bidang. 

2. Aspek Afektif Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan 

dengan emosi, sikap, dan nilai.Aspek afektif minat berkembang 

dari pengalaman pribadi yang berasal dari sikap orang yang 

penting seperti orang tua, guru, dan teman sebaya terhadap 

kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut. 

a) Pengalaman dari sikap orang tua, sikap orang tua yang 

memperhatikan dan mendukung keinginan anak dalam 

suatu hal, dan semakin besar perhatian dan dukungan orang 

tua, maka anak akan semakin senang dan semakin besar 

minatnya, sebaliknya semakin kurang perhatian dan 

dukungan orang tua, minat pun akan semakin berkurang. 
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Sikap orang tua berupa perhatian dan dukungan akan 

menjadi pengalaman pribadi bagi anak yang bisa 

mempengaruhi minat individu tersebut.  

b) Pengalaman dan sikap guru, hubungan baik siswa dan guru 

tanpa mengurangi rasa hormat siswa ke guru sangat 

menentukan pola pikir siswa, karna guru menentukan pola 

pikir siswa.  

c) Pengalaman teman sebaya, individu selalu mencari 

lingkungan yang sesuai dengan dirinya, dalam hal ini 

individu akan menghubungkan diri dengan teman 

sebayanya dan menjadi pengalaman yang mempengaruhi 

pola pikirnya. Aspek afektif minat menjadi guru dapat 

ditandai dengan merasa senang terhadap profesi guru, 

tertarik terhadap profesi guru, dan perhatian yang lebih 

terhadap profesi guru.  

3. Aspek Konasi Aspek konasi adalah aspek yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu.Aspek konasi 

berhubungan dengan aktivitas fisik, seperti melakukan dan 

menekuni kegiatan tersebut terus menerus.Keterampilan atau skill 

tersebut merupakan kelanjutan dari hasil kognitif (memahami 

sesuatu) dan hasil afektif (yang baru tampak dalam bentuk 

kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Aspek konasi minat 

menjadi guru ditandai dengan;  

a) Hasrat untuk menjadi guru  

b) Kemauan untuk menjadi guru  

c) Usaha untuk menjadi guru.
51

 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

minat menjadi guru akan timbul karena adanya pengetahuan dan 

informasi mengenai profesi guru yang diikuti sikap atau perasaan 

senang dan ketertarikan terhadap profesi guru. Selanjutnya ia akan 

memberikan perhatian terhadap profesi guru sehingga timbul 

kemauan dan hasrat untuk melakukan kegiatan. Apabila seorang 
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mahasiswa mempunyai minat menjadi guru maka dalam dirinya 

akan muncul sikap positif untuk mempersiapkan diri menjadi guru. 

 

B. Kerangka Berfikir  
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C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan tentang satu atau lebih populasi yang 

validitasnya harus dibuktikan dengan prosedur pengujian hipotesis. 

Pengajuan hipotesis adalah proses membandingkan sampel dan nilai 

hipotesis dalam data populasi. Hipotesis penelitian menggunakan rumus 

,yaitu:  

H0 : H1 

H0 : Tidak ada pengaruh antara persepsi mengenai PAUD terhadap 

minat menjadi guru PAUD pada mahasiswa PIAUD angkatan 2021 UIN 

Raden Intan Lampung. 

H1 : Memiliki pengaruh antara persepsi mengenai PAUD terhadap minat 

menjadi guru PAUD pada mahasiswa PIAUD angkatan 2021 UIN 

Raden Intan Lampung. 
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